BABI1
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang penciptasn karya
Indonesin merupakan negara yang terdivi dari banyaknya pulou, di antara
banyaknya kepulawan Indonesia yang terbentang dari Sabang hingga ke
Merauke dithlmnyl terdapat berbagai, suku dengan ciri khas kebudayaan
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bahwa Keris telah diskui oleh UNESCO
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Menurut Djoko Seekiman dalam buku Keris Sejarah don Fungsinya 1983
idalam Sudrajat & Wibowo, 2014) istilah keris bermula dari kata “krés™ vang
tertera dalam prasasti - prasasti kuno di pulau Jawa, Seperti salah satu prasasti
tua yang menyebatkan istilah “Aedss™ adalah prasasti-prasasti perunggu karang
tengah  berangka tahun 764 saka, dimana menyebutkan nama peralatan
termasuk “fubaf™ sebanyak satu kali, “punika”™ sebanyak sutu kali, “pank brés™
sebanyak satu kali (sisi B baris 27),

Gambar 1. 2 Prasasti Tukmnas Dusun Dakawu Magelang

Setelah kemunduran Majapahit, hcmjmhnhm Islam muncul dan
mengisi kekosongan kekunsann, dengan menguunakan simbol-sumbol politik yang
mirip dengan para pendahulunya. Dimana kerajaan-kermaan Islam di Nusantara
memerintall dengan simbol kebesaran kerajpan termasuk dengan menggunakan
keris sebagai legitimasi politik dan mitos sentralisasi kekuasaan | Alimansur, 2023),
Selain menjadi senjatn tnjam yang memiliki bentuk khas ini pads zaman dahuluy
keris tidok hanya digunakan sebagai alat pertahanan diri, tetapi jugn memiliki nilai
simbolis, mistis, {ilesofis yang mendalam dan mengadi benda vang disukai untuk
dibawa bepergion kemanapun. Seluin sebagni senjata, keris juga merupakan objek
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vang memiliki kekuatan spintual, pelengkap sesaji, perlengkapan busana formal,
dan karva seni yang sangat umk sera antik.

Proses pembuatan keris zaman dahulu tidak hanya melibatkon keterampilan dan
seorang Empu. tetapi juga pengetahuan mendalam tentang bahan-bahan, teknik
tenwpa, dan mmual yang harus dilakuken, salah satunya dengan melokukan ticakat
atau puasa dalam beberapa hori sebelum proses pembuatan keris dilakukan,
Scorang Empu yang mahir dalam pmm yang membuat keris memiliki
keterampilan khusus yang diturynkan dar generasi ke generasi, dan setiap bagian
keris MM|1*¢W1MMWMJ1 dcﬂmﬁsohhulup Misalnya,
||:kml'. w yungwm meugimmm unrn} mm].nh keris atau

“Menurut Flrna.nna.yill.thd.rc Tmmmnmm.:&i!!mﬁr'ﬁll-{lﬂ?m meskipun
kﬁmﬂﬂu sejarah panjamg, akon tetapi 1mmm1ﬂgmﬁ ]apaﬂgaﬂ
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mdnﬂ-maenm bunda pusaka keris. Dalam upaya nmlum mhan
budava esia, dilansir dari channel Youtube Bantul TV (2017) terdapat sebuah
hﬂpu*‘ h!n".it’ il daeruli Imogiri, Kab. Bantul, tcpuln:,.'n di Im.rqnm; keris
WM Dimana schaginn besar para wargan di ﬂm Banyusumurup
bafpmd:esi menjadi pengrajin bilah keris dan wur:mm m h-lm lama ada.
Diluuidan juua.nummwmmmlh di dlesa Banyusumump W: puluhan
p:ngqih.hﬂﬂ; kan tetapi hﬁ@ﬂ_m satu temipal yang dapat membuat keris
pusal:n.jm Empu K‘Hi'_]mgmm Dijiwo Mﬁng merupakan empu
keris wjuk “tahun 1952, Kemampuannyi lmfw langsung oleh Empu
Supondriyo dari Kfrnjmlmﬂmdimﬂl mmmjm:ll keterunan ke-19
dari Empu Supondriyo dilansir dari nusunnul;,engfaphmgnd id {2012y Sejak tahun
1972 Djiwe Diharjo membuat workshop secarn informal dengan muls melatih 15

peimnuda setempat. Kemudian showroom resmi yang menampilkan karya Djiwo atau
sekarang bernama “Pengrajin Keris Djiwo Diharjo” dibuka setelah Mbah Djiwo
walot pada tahun 2015, Ruang paleri ini diresmikan dan dikelola oleh anak anaknyn
salah satunya Sutomno atau akrab disapa Momo bemama “Pusat Kemjinan Keris
Djiwo Diharjo™ yang sukses hingea saat ind. Dalam proses pembuatan keris tidak



sembarangan, karena dalam pembustan kens terdapat tatanan yang harus
dimengenti oleh pembuat keris i, diperkuat dengan pernyvatasn Momo vang
menyatakan dalom menempa keris harus dilakukan oleh orang yang berusia lebih
dari 30 tahun dan ketiks menempa keris belinn berpuasa, sehingpa tidak bisa
sembarang orang bisa asal menempa kens. Dalom wawancara yang dilakukan
penulis juga Momo mengatakan bahwa sebelum melakukan proses pembuatin keris
belioy melakukan riteal (pussa mugil) dolim beberapa hari sebapgai syarat
pembuatan keris tementu. Berbagai plagam penghargaan pun telah diperoleh Empu
Djiwo diharjo; salal Satunvll penghargian yange diberikan langsung oleh mantan
Presiden Republik Indonesia di Istana Negara. Pembunion E&isﬂj desa ini masih
metgppunakin peralitin semi modern karna dikombinasikan dengan teknologt vang
oda. Pembustun kKeds di desa ini berdusarkan orderan dengan bahon uluma
warnngka lempeng kuningan, tembaga, perak atanpunt emos sesun dengan pesanan.
Hargh yang diberikan pun cukup bervaristif mulai dari Rp. 150000 hingea
meréapai 70 juln untuk kerss dengan balan baku utama berdominam emmas. Menurut
Momo, menjalin kerja sama dengan berbagal agen pariwisota turut berkontribusi
dalam  mendatongkan wisatowan dari luae daerah, sebagdimana dikutip dari
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Gambar 1. 3 Tayvangan Kampung Keris Banyusumurp
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Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, moaka rumusan
masalah yang dapat disimpulkan ialah kurangnya minat dan pengetahuan anak
muda {gen Z) terutama di Yogyakarta mengenai proses pembuatan keris secara

1.2 Manfaat penciptaan karya
Pada baginn ini mahasiswa akaf Menjelaskan dua jenis manfaat dari
skripsi karya yang téluh disusun;dus manfisat i adalah manfaat akademis
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